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BAB II 

STRUKTUR KURIKULUM PAUD 
 
 

A. KOMPETENSI INTI 

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

21.1  Memahami kemampuan anak TK/PAUD dalam setiap bidang pengembangan. 

21.2  Memahami kemajuan anak dalam setiap bidang pengembangan di TK/PAUD 

21.3 Memahami tujuan setiap kegiatan pengembangan 

 

C. MATERI AJAR 

1. Kompetensi Inti  

Kompetensi Inti Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan gambaran 

pencapaian Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD usia 6 

(enam) tahun. Kompetensi Inti mencakup:  

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.  

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.  

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.  

4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.  

Uraian tentang kompetensi PAUD dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 Menerima ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 

Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, 
disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, 
mampu menyesuaikan diri, tanggungjawab, jujur, rendah hati dan santun 
dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman  
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KI 3 

Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama, teknologi, 
seni, dan budaya di rumah, tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara: 
mengamati dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba); 
menanya; mengumpulkan informasi; menalar, dan mengomunikasikan melalui 
kegiatan bermain  

KI 4 
Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan melalui 
bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan kreatif, serta 
mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia 

  
2. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar merupakan tingkat kemampuan dalam konteks muatan 

pembelajaran, tema pembelajaran, dan pengalaman belajar yang mengacu pada Kompetensi 

Inti.  Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan 

kemampuan awal anak serta tujuan setiap program pengembangan. Kompetensi Dasar dibagi 

menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti yaitu:  

a. Kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-
1;  

b. Kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2;  
c. Kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-

3; dan  
d. Kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-

4.  
Uraian dari setiap Kompetensi Dasar untuk setiap kompetensi inti sebagai berikut: 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI-1. Menerima 
ajaran agama yang 
dianutnya 

1.1. Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya  

1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan  
 

KI-2. Memiliki 
perilaku hidup 
sehat, rasa ingin 
tahu, kreatif dan 
estetis, percaya 
diri, disiplin, 
mandiri, peduli, 

2.1  Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu  

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif  

2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis  

2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri  

2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap 
aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan  
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mampu 
menghargai dan 
toleran kepada 
orang lain, mampu 
menyesuaikan diri, 
jujur, rendah hati 
dan santun dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 
pendidik, dan 
teman  
 

2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau 
menunggu giliran, mau mendengar ketika orang lain berbicara) 
untuk melatih kedisiplinan  

2.8 Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian  

2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau 
membantu jika diminta bantuannya  

2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan 
toleran kepada orang lain  

2.11 Memiliki perilaku yang dapat menye-suaikan diri  

2.12 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggungjawab 

2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur  

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik, dan teman  

KI-3. Mengenali 
diri, keluarga, 
teman, pendidik, 
lingkungan 
sekitar,agama,tekn
ologi, seni, dan 
budaya di rumah, 
tempat bermain 
dan satuan PAUD 
dengan cara: 
mengamati dengan 
indera (melihat, 
mendengar, 
menghidu, merasa, 
meraba); menanya; 
mengumpulkan 
informasi; menalar; 
dan 
mengomunikasikan 
melalui kegiatan 
bermain  
 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari  

3.2 Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 

3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus  

3.4 Mengetahui cara hidup sehat  

3.5 Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan 
berperilaku kreatif  

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya)  

3.7 Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah, budaya, transportasi)  

3.8 Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, 
batu-batuan, dll)  

3.9 Mengenal teknologi sederhana (peralatan rumah tangga, 
peralatan bermain, peralatan pertukangan, dll)  

3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca)  

3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa ) 

3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain  

3.13 Mengenal emosi diri dan orang lain  

3.14 Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat diri  

3.15 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni  

KI-4. Menunjukkan 
yang diketahui, 
dirasakan, 
dibutuhkan, dan 
dipikirkan melalui 
bahasa, musik, 
gerakan, dan karya 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan 
orang dewasa  

4.2 Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia  

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik 
kasar dan halus  

4.4 Mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat  

4.5 Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif  
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secara produktif 
dan kreatif, serta 
mencerminkan 
perilaku anak 
berakhlak mulia  
 

4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda di 
sekitar yang dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 
sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai 
hasil karya  

4.7 Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan 
lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, transportasi) dalam bentuk gambar, bercerita, 
bernyanyi, dan gerak tubuh  

4.8 Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan 
lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-
batuan, dll) dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan 
gerak tubuh 

4.9  Menggunakan teknologi sederhana untuk menyelesaikan tugas 
dan kegiatannya (peralatan rumah tangga, peralatan bermain, 
peralatan pertukangan, dll)  

4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak 
dan membaca)  

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal)  

4.12 Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai 
bentuk karya  

4.13 Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar  

4.14 Mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan minat diri 
dengan cara yang tepat  

4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai media  

 

3. INDIKATOR PENCAPAIAN PEKEMBANGAN 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR  PENCAPAIAN PERKEMBANGAN  

Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 

1.1. Mempercayai adanya 
Tuhan melalui 
ciptaan-Nya  

1.2. Menghargai diri 
sendiri, orang lain, 
dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan 

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada 
KI Sikap Spiritual dan KD pada KI Sikap Sosial tidak 
dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk 
mencapai KD-KD ini dilakukan secara tidak langsung, tetapi 
melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI 
Pengetahuan dan KI Keterampilan, serta melalui 
pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain, sikap 
positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki 
pengetahuan dan mewujudkan pengetahuan itu dalam 
bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja. Contoh sikap 
positif itu adalah perilaku hidup sehat, jujur, tanggung 

2.1 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan hidup 
sehat 
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2.2 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan hidup 
sehat 

2.3 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
ingin tahu  

2.4 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
kreatif 

2.5 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
estetis  

2.6 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri  

2.7 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan  

2.8 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
sabar (mau menunggu 
giliran, mau 
mendengar ketika 
orang lain berbicara) 
untuk melatih 
kedisiplinan  

2.9 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan 
kemandirian  

2.10 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap peduli dan mau 
membantu jika diminta 
bantuannya  

2.11 Memiliki perilaku 
yang 
mencerminkan 
sikap menghargai 
dan toleran 
kepada orang lain 
perilaku yang 

jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya diri, disiplin, mandiri, 
mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, dan 
santun 
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dapat menye-
suaikan diri  

2.12 Memiliki perilaku 
yang 
mencerminkan 
sikap 
tanggungjawab  

2.13 Memiliki perilaku 
yang 
mencerminkan 
sikap jujur  

2.14 Memiliki perilaku 
yang 
mencerminkan 
sikap rendah hati 
dan santun kepada 
orang tua, 
pendidik, dan 
teman 

3.1  Mengenal kegiatan 
beribadah sehari-hari 
4.1  Melakukan kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan orang 
dewasa 

Mulai mengucap- kan doa-
doa pendek dan melakukan 
ibadah sesuai dengan 
agama yang dianutnya  
 

Mengucapkan doa-doa 
pendek, melakukan ibadah 
sesuai dengan agama nya 
(misal: doa sebelum 
memulai dan selesai 
kegiatan)  

 Berperilaku sesuai dengan 
ajaran agama yang 
dianutnya (misal: tidak 
bohong, tidak berkelahi)  

 Menyebutkan hari-hari 
besar agama  

 Menyebutkan tempat 
ibadah agama lain  

 Menceritakan kembali 
tokoh-tokoh keagamaan 
(misal: nabi-nabi) 
 

3.2  Mengenal perilaku 
baik sebagai cerminan 
akhlak mulia 
4.2  Menunjukkan perilaku 
santun sebagai cerminan 
akhlak mulia 

Bersikap sopan dan peduli 
melalui perkataan dan 
perbuatan- nya dengan 
bimbingan (misal: 
mengucap- kan maaf, 
permisi, terima kasih) 

Berperilaku sopan dan 
peduli melalui perkataan 
dan perbuat- annya secara 
spontan (misal: 
mengucapkan maaf, 
permisi, terima kasih)  
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 Mulai menunjuk-kan sikap 
mau menolong orang tua, 
pendidik, dan teman  

Mau menolong orang tua, 
pendidik, dan teman 

3.3   Mengenal anggota 
tubuh, fungsi, dan 
gerakannya untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan motorik halus 
4.3  Menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus 

Melakukan berbagai  
kegiatan motorik kasar dan 
halus yang seimbang 
terkontrol dan lincah 
 

Melakukan berbagai 
gerakan terkoordinasi 
secara terkontrol, 
seimbang, dan lincah 

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu melakukan gerakan 
bergelayutan (berkibar)  

Melakukan kegiatan yang 
menunjukkan anak mampu 
melakukan gerakan mata, 
tangan, kaki, kepala secara 
terkoordinasi dalam 
menirukan berbagai 
gerakan yang teratur  
(misal: senam dan tarian)  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu  
melakukan gerakan 
melompat meloncat, dan 
berlari secara terkoordinasi  

Melakukan kegiatan yang 
menunjukkan anak mampu 
melakukan permainan  
fisik dengan aturan   
 

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu melempar sesuatu 
secara terarah       
 

Melakukan kegiatan yang 
menunjukkan anak mampu 
terampil menggunakan 
tangan kanan dan kiri 
dalam berbagai aktivitas 
(misal: mengancing kan 
baju, menali sepatu, meng- 
gambar, menempel 
menggunting, makan)  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu menangkap bola 
dengan tepat  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu melakukan gerakan 
antisipasi (misal: 
permainan lempar bola)  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu menendang bola 
secara terarah  
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Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu  
memanfaat- kan alat 
permainan di dalam dan 
luar ruang 

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengguna-kan 
anggota badan untuk 
melakukan gerakan halus 
yang terkontrol (misal: 
meronce)  

 

3.4  Mengetahui cara 
hidup sehat 

4.4  Mampu menolong diri 
sendiri untuk hidup sehat 

Mulai terbiasa melakukan 
hidup bersih dan sehat  

Melakukan kebiasaan hidup 
bersih dan sehat (misal: 
mandi 2x sehari; memakai 
baju bersih; membuang 
sampah pada  
empatnya)   

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengenali bagian 
tubuh yang harus dilindungi 
dan cara melindungi dari 
kekerasan, termasuk 
kekerasan seksual  
 

Mampu melindungi diri dari 
percobaan kekerasan, 
termasuk kekerasan seksual 
dan bullying (misal dengan 
berteriak dan/atau berlari)  

Mampu menjaga keamanan 
diri dari benda-benda 
berbahaya (misal: listrik, 
pisau, pembasmi serangga)  

Mulai terbiasa mengkon-
sumsi makanan dan 
minuman yang bersih, 
sehat dan bergizi  

Terbiasa mengkonsum-si 
makanan dan minuman 
yang bersih, sehat, dan 
bergizi  

Mengguna-kan toilet tanpa 
bantuan  

Menggunakan toilet 
dengan benar tanpa 
bantuan  

3.5 Mengetahui cara 
memecahkan masalah 
sehari-hari dan 
berperilaku kreatif  

4.5 Menyelesaikan 
masalah sehari-hari secara 
kreatif 

Mampu memecah-kan 
masalah sederhana yang 
dihadapi dibantu oleh 
orang dewasa  

Mampu memecahkan 
sendiri masalah sederhana 
yang dihadapi  

Melanjutkan kegiatan 
sampai selesai 

Menyelesai-kan tugas 
meskipun menghadapi 
kesulitan 
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3.6 Mengenal benda-
benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya)  

4.6  Menyampaikan 
tentang apa dan 
bagaimana benda-benda 
di sekitar yang dikenalnya 
(nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, dan ciri-ciri 
lainnya) melalui berbagai 
hasil karya 

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengenal benda 
dengan mengelom- pokkan 
berbagai benda 
berdasarkan ukuran (misal: 
besar-kecil, panjang- 
pendek, tebal-tipis berat-
ringan)  
 

Melakukan kegiatan yang 
menunjukkananak mampu 
mengenal benda dengan 
mengelom-pokkan berbagai 
benda di lingkungan-nya 
berdasar-kan ukuran, pola, 
fungsi, sifat, suara, tekstur, 
fungsi, dan ciri-ciri  
lainnya  
 

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengenal benda 
dengan memasang- kan 
benda dengan 
pasangannya  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak mampu 
mengenal benda dengan 
menghubung-kan satu 
benda dengan benda yang 
lain  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengenal benda 
dengan mengurut- kan 
benda  
berdasarkan ukuran dari 
yang terpendek sampai 
yang terpanjang, terkecil-
terbesar  
  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak mampu 
mengenal benda dengan 
menghubung-kan nama 
benda dengan tulisan  
sederhana melalui berbagai 
aktivitas (misal: 
menjodohkan, menjiplak, 
meniru)  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak 
mampu mengenal benda 
berdasarkan bentuk, 
ukuran, dan warna melalui 
kegiatan mengelom- 
pokkan  

Melakukan kegiatan yang 
menunjuk-kan anak mampu 
mengenal benda 
berdasarkan lima seriasi 
atau lebih, bentuk, ukuran, 
warna, atau jumlah melalui 
kegiatan mengurutkan 
benda  

Melakukan kegiatan yang 
menun-jukkan anak  
mampu mengenal konsep 
besar-kecil, banyak-sedikit, 
panjang-pendek, berat-
ringan tinggi-rendah 
melalui kegiatan 
membandingkan  
 

Melakukan kegiatan yang 
menunjukkan anak mampu  
mengenal konsep besar-
kecil, banyak-sedikit, 
panjang-pendek, berat-
ringan, tinggi-rendah 
dengan mengukur 
menggunakan alat ukur 
tidak baku  
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3.7 Mengenal lingkungan 
sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah, 
budaya, transportasi)  

4.7 Menyajikan berbagai 
karya yang berhubungan 
dengan lingkungan sosial 
(keluarga, teman, tempat 
tinggal, tempat ibadah, 
budaya, transportasi) 
dalam bentuk gambar, 
bercerita, bernyanyi, dan 
gerak tubuh 

Menyebut nama anggota 
keluarga lain, teman, dan 
jenis kelamin mereka  

Menyebutkan nama 
anggota keluarga dan 
teman serta ciri-ciri khusus 
mereka secara lebih rinci 
(warna kulit, warna rambut, 
jenis rambut, dll)  

Menyebut tempat di 
lingkungan sekitarnya  

Menjelaskan lingkungan 
sekitarnya secara  
sederhana  
  

Menyebut-kan arah ke 
tempat yang sering 
dikunjungi pada radius 
yang lebih jauh (pasar, 
taman bermain)  

Menyebutkan arah ke 
tempat yang sering 
dikunjungi dan alat 
transportasi yang 
digunakan  

Menyebut kan dan 
mengetahui perlengkap-
an/atribut yang berhubung-
an dengan pekerjaan 
orang-orang yang ada di 
sekitarnya  

Menyebutkan peran-peran 
dan pekerjaan termasuk 
didalamnya 
perlengkapan/atribut dan 
tugas-tugas yang dilaku-kan 
dalam pekerjaan tersebut  

Mengikuti aturan  Membuat dan mengikuti 
aturan  

3.8 Mengenal lingkungan 
alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, 
air, batu-batuan, dll)  

4.8 Menyajikan berbagai 
karya yang berhubungan 
dengan lingkungan alam 
(hewan, tanaman, cuaca, 
tanah, air, batu-batuan, 
dll) dalam bentuk gambar, 
bercerita, bernyanyi, dan 
gerak tubuh 

Menunjuk nama dan 
kegunaan benda-benda 
alam  

Menceritakan peristiwa-
peristiwa alam dengan 
melakukan percobaan 
sederhana  

 Mengung-kapkan hasil 
karya yang dibuatnya 
secara sederhana yang 
berhubung an dengan 
benda-benda yang ada di 
lingkungan alam  

Mengungkap-kan hasil 
karya yang dibuatnya 
secara lengkap/ utuh yang 
berhubungan dengan 
benda-benda yang ada di 
lingkungan alam  

Menunjuk-kan proses 
perkem-bangbiakan 

Menceritakan perkembang-
biakan makhluk hidup  
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makhluk hidup (misal: 
kupu-kupu, ayam, katak)  

3.9 Mengenal teknologi 
sederhana (peralatan 
rumah tangga, 
peralatan bermain, 
peralatan 
pertukangan, dll)  

4.9 Menggunakan 
teknologi sederhana untuk 
menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya (peralatan 
rumah tangga, peralatan 
bermain, peralatan 
pertukangan, dll) 

Mengguna- kan cara 
penggunaan benda-benda 
teknologi sederhana (misal: 
gunting, sekop, palu, 
cangkul, pisau, gunting 
kuku, sikat gigi, sendok 
pembuka tutup botol, 
spons, roda pada 
kendaraan)  

Melakukan kegiatan 
dengan menggunakan alat 
teknologi sederhana sesuai 
fungsinya secara aman dan 
bertanggung jawab.  

Mengenali bahan  
bahan pembuatan 
tehnologi sederhana  
 

Membuat alat-alat  
teknologi sederhana (misal: 
baling-baling, pesawat-
pesawatan, kereta-
keretaapian, mobil-
mobilan, telepon-teleponan 
dengan benang)  
 

 Melakukan proses kerja 
sesuai dengan prosedurnya  
(misal: membuat teh 
dimulai dari menyediakan 
air panas, teh, gula, dan 
gelas)  

3.10 Memahami bahasa 
reseptif (menyimak 
dan membaca)  

4.10 Menunjukkan 
kemampuan berbahasa 
reseptif (menyimak dan 
membaca) 

Mencerita-kan kembali apa 
yang didengar dengan  
kosakata yang terbatas  
 

Menceritakan kembali apa 
yang didengar dengan 
kosakata yang lebih 

Melaksana-kan perintah 
sederhana sesuai dengan 
aturan yang disampaikan 
(misal: aturan makan 
bersama)  

Melaksana-kan perintah 
yang lebih kompleks sesuai 
dengan aturan yang 
disampaikan (misal: aturan 
untuk melakukan kegiatan 
memasak ikan)  

3.11 Memahami bahasa 
ekspresif 
(mengungkapkan 
bahasa ) 

4.11  Menunjukkan 
kemampuan berbahasa 
ekspresif (mengungkapkan 

Mengguna-kan kalimat 
pendek untuk  
berinteraksi dengan anak 
atau orang dewasa untuk 
menyatakan apa yang 
dilihat dan dirasa  
 

Mengungkap-kan 
keinginan, perasaan, dan  
pendapat dengan kalimat 
sederhana dalam 
berkomuni-kasi dengan 
anak atau orang dewasa  
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bahasa secara verbal dan 
non verbal) 

Mencerita-kan gambar 
yang ada dalam buku  

Menunjuk- kan perilaku 
senang membaca buku 
terhadap buku-buku yang 
dikenali  

Berbicara sesuai dengan 
kebutuhan (kapan harus 
bertanya, berpendapat)  

Mengungkap-kan perasaan, 
ide dengan pilihan kata 
yang sesuai ketika 
berkomuni kasi  

 
Bertanya dengan 
mengguna-kan lebih dari 2 
kata kata tanya seperti: 
apa, mengapa, bagaimana, 
dimana  

 
Mencerita- kan kembali isi 
cerita secara sederhana  

3.12 Mengenal 
keaksaraan awal 
melalui bermain  

4.12 Menunjukkan 
kemampuan keaksaraan 
awal dalam berbagai 
bentuk karya 

Menulis huruf-huruf yang 
dicontohkan dengan cara 
meniru  

Menunjuk- kan bentuk-
bentuk simbol (pra menulis  

Mencerita- kan isi buku 
walaupun tidak sama 
tulisan dengan bahasa yang 
diungkapkan  

Membuat gambar dengan 
beberapa coretan/ tulisan 
yang sudah berbentuk 
huruf/kata  

 Menulis huruf-huruf dari 
namanya sendiri  

Menghu-bungkan benda-
benda konkret dengan 
lambang bilangan 1-10  

Menyebutkan angka bila 
diperlihatkan lambang 
bilangannya  

 Menyebut- kan jumlah 
benda dengan cara 
menghitung  

3.13 Mengenal emosi 
diri dan orang lain  

4.13  Menunjukkan reaksi 
emosi diri secara wajar 

Menjalin pertemanan 
dengan anak lain  

Beradaptasi secara wajar 
dalam situasi baru  

Memperta-hankan haknya  
untuk melindungi diri 
dengan bantuan orang lain, 
misal: meminta bantuan 
pada orang dewasa  
 

Mempertahankan hak-
haknya  
untuk melindungi diri  
 

3.14 Mengenali 
kebutuhan, keinginan, 
dan minat diri  

Memilih satu macam dari 
2-3 pilihan yang tersedia 
(misal: mainan, makanan, 
pakaian)  

Memilih satu macam dari 3 
atau lebih pilihan yang 
tersedia  
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4.14  Mengungkapkan 
kebutuhan, keinginan dan 
minat diri dengan cara 
yang tepat 

Memilih satu dari berbagai 
kegiatan/ benda yang 
disediakan  

Memilih kegiatan/ benda 
yang paling sesuai dengan 
yang dibutuhkan dari 
beberapa pilihan yang ada 
 
 
 
 
 
 
  

3.15 Mengenal berbagai 
karya dan aktivitas seni  

4.15   Menunjukkan karya 
dan aktivitas seni dengan 
menggunakan berbagai 
media 

Menghargai penampilan 
karya seni anak lain dengan 
bimbingan (misal dengan 
bertepuk tangan dan 
memuji)  

Menghargai penampilan 
karya seni anak lain (misal 
dengan bertepuk tangan 
dan memuji)  

Menampil kan karya seni 
sederhana di depan anak 
atau orang lain  

Membuat karya seni sesuai 
kreativitasnya misal seni 
musik, visual, gerak dan tari 
yang dihasilkannya  
dan dihasilkan orang lain  

 

 

 

 
4.  STANDAR ISI TENTANG TINGKAT PENCAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

Lingkup 
Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

4-5 tahun 5-6 tahun 

I. Nilai Agama dan 
Moral  

 

1. Mengetahui agama yang 
dianutnya  

2. Meniru gerakan beribadah 
dengan urutan yang benar  

3. Mengucapkan doa sebelum 
dan/atau sesudah 
melakukan sesuatu  

4. Mengenal perilaku 
baik/sopan dan buruk  

5. Membiasakan diri 
berperilaku baik  

1. Mengenal agama yang 
dianut  

2. Mengerjakan ibadah  
3. Berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, 
sportif, dsb  

4. Menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan  

5. Mengetahui hari besar 
agama  

6. Menghormati (toleransi) 
agama orang lain  
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6. Mengucapkan salam dan 
membalas salam  

 

II. Fisik-motorik  
A. Motorik Kasar  
 

1. Menirukan gerakan 
binatang, pohon tertiup 
angin, pesawat terbang, 
dsb  

2. Melakukan gerakan 
menggantung (bergelayut)  

3. Melakukan gerakan 
melompat, meloncat, dan 
berlari secara terkoordinasi  

4. Melempar sesuatu secara 
terarah  

5. Menangkap sesuatu secara 
tepat  

6. Melakukan gerakan 
antisipasi  

7. Menendang sesuatu secara 
terarah  

8. Memanfaatkan alat 
permainan di luar kelas  

 

1. Melakukan gerakan tubuh 
secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan 
kelincahan  

2. Melakukan koordinasi 
gerakan mata-kaki-tangan-
kepala dalam menirukan 
tarian atau senam  

3. Melakukan permainan fisik 
dengan aturan  

4. Terampil menggunakan 
tangan kanan dan kiri  

5. Melakukan kegiatan 
kebersihan diri  

 

B. Motorik Halus  
 

1. Membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung 
kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran  

2. Menjiplak bentuk  
3. Mengkoordinasikan mata 

dan tangan untuk 
melakukan gerakan yang 
rumit  

4. Melakukan gerakan 
manipulatif untuk 
menghasilkan suatu bentuk 
dengan menggunakan 
berbagai media  

5. Mengekspresikan diri 
dengan berkarya seni 
menggunakan berbagai 
media  

6. Mengontrol gerakan tangan 
yang meggunakan otot 
halus (menjumput, 

1. Menggambar sesuai 
gagasannya  

2. Meniru bentuk  
3. Melakukan eksplorasi 

dengan berbagai media dan 
kegiatan  

4. Menggunakan alat tulis dan 
alat makan dengan benar  

5. Menggunting sesuai 
dengan pola  

6. Menempel gambar dengan 
tepat  

7. Mengekspresikan diri 
melalui gerakan 
menggambar secara rinci  
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mengelus, mencolek, 
mengepal, memelintir, 
memilin, memeras)  

 

 
C. Kesehatan dan 

Perilaku 
Keselamatan  

 

1. Berat badan sesuai tingkat 
usia  

2. Tinggi badan sesuai tingkat 
usia  

3. Berat badan sesuai dengan 
standar tinggi badan  

4. Lingkar kepala sesuai 
tingkat usia  

5. Menggunakan toilet 
(penggunaan air, 
membersihkan diri) dengan 
bantuan minimal  

6. Memahami berbagai alarm 
bahaya (kebakaran, banjir, 
gempa)  

7. Mengenal rambu lalu lintas 
yang ada di jalan  

 

1. Berat badan sesuai tingkat 
usia  

2. Tinggi badan sesuai 
standar usia  

3. Berat badan sesuai dengan 
standar tinggi badan  

4. Lingkar kepala sesuai 
tingkat usia  

5. Menutup hidung dan 
mulut (misal, ketika batuk 
dan bersin)  

6. Membersihkan, dan 
membereskan tempat 
bermain  

7. Mengetahui situasi yang 
membahayakan diri  

8. Memahami tata cara 
menyebrang  

9. Mengenal kebiasaan buruk 
bagi kesehatan (rokok, 
minuman keras)  

 

III. Kognitif 
A. Belajar dan 

Pemecahan 
Masalah  

 

 
1. Mengenal benda 

berdasarkan fungsi (pisau 
untuk memotong, pensil 
untuk menulis)  

2. Menggunakan benda-
benda sebagai permainan 
simbolik (kursi sebagai 
mobil)  

3. Mengenal konsep 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, 
terang, temaram, dsb)  

4. Mengetahui konsep banyak 
dan sedikit  

 
1. Menunjukkan aktivitas 

yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik (seperti: 
apa yang terjadi ketika air 
ditumpahkan)  

2. Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan cara yang fleksibel 
dan diterima sosial  

3. Menerapkan pengetahuan 
atau pengalaman dalam 
konteks yang baru  

4. Menunjukkan sikap kreatif 
dalam menyelesaikan 
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5. Mengkreasikan sesuatu 
sesuai dengan idenya 
sendiri yang terkait dengan 
berbagai pemecahan 
masalah  

6. Mengamati benda dan 
gejala dengan rasa ingin 
tahu  

7. Mengenal pola kegiatan 
dan menyadari pentingnya 
waktu  

8. Memahami 
posisi/kedudukan dalam 
keluarga, ruang, lingkungan 
sosial (misal: sebagai 
peserta didik/anak/teman)  

 

masalah (ide, gagasan di 
luar kebiasaan)  

 

B. Berfikir Logis  
 

1. Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan fungsi, bentuk 
atau warna atau ukuran  

2. Mengenal gejala sebab-
akibat yang terkait dengan 
dirinya  

3. Mengklasifikasikan benda 
ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang 
sejenis atau kelompok yang 
berpasangan dengan 2 
variasi  

4. Mengenal pola (misal, AB-
AB dan ABC-ABC) dan 
mengulanginya  

5. Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 seriasi 
ukuran atau warna  

 

1. Mengenal perbedaan 
berdasarkan ukuran: “lebih 
dari”; “kurang dari”; dan 
“paling/ter”  

2. Menunjukkan inisiatif 
dalam memilih tema 
permainan (seperti: ”ayo 
kita bermain pura-pura 
seperti burung”)  

3. Menyusun perencanaan 
kegiatan yang akan 
dilakukan  

4. Mengenal sebab-akibat 
tentang lingkungannya 
(angin 
bertiupmenyebabkan daun 
bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu 
menjadi basah)  

5. Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, 
bentuk, dan ukuran (3 
variasi)  

6. Mengklasifikasikan benda 
yang lebih banyak ke 
dalam kelompok yang 
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sama atau kelompok yang 
sejenis, atau kelompok 
berpasangan yang lebih 
dari 2 variasi  

7. Mengenal pola ABCD-ABCD  
8. Mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran dari 
paling kecil ke paling besar 
atau sebaliknya  

 

C. Berfikir Simbolik  
 

1. Membilang banyak benda 
satu sampai sepuluh  

2. Mengenal konsep bilangan  
3. Mengenal lambang 

bilangan  
4. Mengenal lambang huruf  
 

1. Menyebutkan lambang 
bilangan 1-10  

2. Menggunakan lambang 
bilangan untuk menghitung  

3. Mencocokkan bilangan 
dengan lambang bilangan  

4. Mengenal berbagai macam 
lambang huruf vokal dan 
konsonan  

5. Merepresentasikan 
berbagai macam benda 
dalam bentuk gambar atau 
tulisan (ada benda pensil 
yang diikuti tulisan dan 
gambar pensil)  

 

IV. Bahasa  
A. Memahami 

bahasa  
 

 
1. Menyimak perkataan orang 

lain (bahasa ibu atau 
bahasa lainnya)  

2. Mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan  

3. Memahami cerita yang 
dibacakan  

4. Mengenal perbendaharaan 
kata mengenai kata sifat 
(nakal, pelit, baik hati, 
berani, baik, jelek, dsb)  

5. Mendengar dan 
membedakan bunyi-
bunyian dalam Bahasa 
Indonesia (contoh, bunyi 
dan ucapan harus sama)  

 
1. Mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan  
2. Mengulang kalimat yang 

lebih kompleks  
3. Memahami aturan dalam 

suatu permainan  
4. Senang dan menghargai 

bacaan  
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B. Mengungkapkan 
Bahasa  

 
 

1. Mengulang kalimat 
sederhana  

2. Bertanya dengan kalimat 
yang benar  

3. Menjawab pertanyaan 
sesuai pertanyaan  

4. Mengungkapkan perasaan 
dengan kata sifat (baik, 
senang, nakal, pelit, baik 
hati, berani, baik, jelek, dsb)  

5. Menyebutkan kata-kata 
yang dikenal  

6. Mengutarakan pendapat 
kepada orang lain  

7. Menyatakan alasan 
terhadap sesuatu yang 
diinginkan atau 
ketidaksetujuan  

8. Menceritakan kembali 
cerita/dongeng yang 
pernah didengar  

9. Memperkaya 
perbendaharaan kata  

10. Berpartisipasi dalam 
percakapan  

 

1. Menjawab pertanyaan 
yang lebih kompleks  

2. Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki 
bunyi yang sama  

3. Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan 
kata, serta mengenal 
simbol-simbol untuk 
persiapan membaca, 
menulis dan berhitung  

4. Menyusun kalimat 
sederhana dalam struktur 
lengkap (pokok kalimat-
predikat-keterangan)  

5. Memiliki lebih banyak kata-
kata untuk mengekpresikan 
ide pada orang lain  

6. Melanjutkan sebagian 
cerita/dongeng yang telah 
diperdengarkan  

7. Menunjukkkan 
pemahaman konsep-
konsep dalam buku cerita  

 

C. Keaksaraan  
 

1. Mengenal simbol-simbol  
2. Mengenal suara–suara 

hewan/benda yang ada di 
sekitarnya  

3. Membuat coretan yang 
bermakna  

4. Meniru (menuliskan dan 
mengucapkan) huruf A-Z  

 

1. Menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal  

2. Mengenal suara huruf awal 
dari nama benda-benda 
yang ada di sekitarnya  

3. Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki 
bunyi/huruf awal yang 
sama.  

4. Memahami hubungan 
antara bunyi dan bentuk 
huruf 

5. Membaca nama sendiri  
6. Menuliskan nama sendiri  
7. Memahami arti kata dalam 

cerita  



 

19 
 

V. Sosial-
emosional  

A. Kesadaran Diri  
 

 

 
1. Menunjukkan sikap mandiri 

dalam memilih kegiatan  
2. Mengendalikan perasaan  
3. Menunjukkan rasa percaya 

diri  
4. Memahami peraturan dan 

disiplin  
5. Memiliki sikap gigih (tidak 

mudah menyerah)  
6. Bangga terhadap hasil karya 

sendiri  
 

 
1. Memperlihatkan 

kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan 
situasi  

2. Memperlihatkan kehati-
hatian kepada orang yang 
belum dikenal 
(menumbuhkan 
kepercayaan pada orang 
dewasa yang tepat)  

3. Mengenal perasaan sendiri 
dan mengelolanya secara 
wajar (mengendalikan diri 
secara wajar)  

B. Rasa tanggung 
jawab untuk diri 
sendiri dan 
orang lain  

 

1. Menjaga diri sendiri dari 
lingkungannya  

2. Menghargai keunggulan 
orang lain  

3. Mau berbagi, menolong, 
dan membantu teman  

 

1. Tahu akan hak nya  
2. Mentaati aturan kelas 

(kegiatan, aturan)  
3. Mengatur diri sendiri  
4. Bertanggung jawab atas 

perilakunya untuk kebaikan 
diri sendiri  

C. Perilaku 
Prososial  

 

1. Menunjukan antusiasme 
dalam melakukan 
permainan kompetitif 
secara positif  

2. Menaati aturan yang 
berlaku dalam suatu 
permainan  

3. Menghargai orang lain  
4. Menunjukkan rasa empati  

 
 

1. Bermain dengan teman 
sebaya  

2. Mengetahui perasaan 
temannya dan merespon 
secara wajar  

3. Berbagi dengan orang lain  
4. Menghargai 

hak/pendapat/karya orang 
lain  

5. Menggunakan cara yang 
diterima secara sosial 
dalam menyelesaikan 
masalah (menggunakan 
fikiran untuk 
menyelesaikan masalah)  

6. Bersikap kooperatif dengan 
teman  

7. Menunjukkan sikap toleran  
8. Mengekspresikan emosi 

yang sesuai dengan kondisi 
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yang ada (senang-sedih-
antusias dsb)  

9. Mengenal tata krama dan 
sopan santun sesuai 
dengan nilai sosial budaya 
setempat  

VI. Seni  
A. Anak mampu 

menikmati 
berbagai alunan 
lagu atau suara  

 

 
1. Senang mendengarkan 

berbagai macam musik atau 
lagu kesukaannya  

2. Memainkan alat 
musik/instrumen/benda 
yang dapat membentuk 
irama yang teratur  

 

 
1. Anak bersenandung atau 

bernyanyi sambil 
mengerjakan sesuatu  

2. Memainkan alat 
musik/instrumen/benda 
bersama teman  

 

B. Tertarik dengan 
kegiatan seni  

 

1. Memilih jenis lagu yang 
disukai  

2. Bernyanyi sendiri  
3. Menggunakan imajinasi 

untuk mencerminkan 
perasaan dalam sebuah 
peran  

4. Membedakan peran fantasi 
dan kenyataan  

5. Menggunakan dialog, 
perilaku, dan berbagai 
materi dalam menceritakan 
suatu cerita  

6. Mengekspresikan gerakan 
dengan irama yang 
bervariasi  

7. Menggambar objek di 
sekitarnya  

8. Membentuk berdasarkan 
objek yang dilihatnya (mis. 
dengan plastisin, tanah liat)  

9. Mendeskripsikan sesuatu 
(seperti binatang) dengan 
ekspresif yang berirama 
(contoh, anak 
menceritakan gajah dengan 
gerak dan mimik tertentu)  

1. Menyanyikan lagu dengan 
sikap yang benar  

2. Menggunakan berbagai 
macam alat musik 
tradisional maupun alat 
musik lain untuk menirukan 
suatu irama atau lagu 
tertentu  

3. Bermain drama sederhana  
4. Menggambar berbagai 

macam bentuk yang 
beragam  

5. Melukis dengan berbagai 
cara dan objek  

6. Membuat karya seperti 
bentuk sesungguhnya 
dengan berbagai bahan 
(kertas, plastisin, balok, dll)  
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10. Mengkombinasikan 
berbagai warna ketika 
menggambar atau 
mewarnai  

 

 

5. PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

a. Perencanaan pengelolaan kelas  

Rencana pengelolaan kelas mencakup penataan lingkungan belajar serta 

pengorganisasian anak dan kelas (dapat di dalam maupun di luar ruangan). Pengelolaan kelas 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan. Model-model pembelajaran 

tersebut di antaranya adalah:  

1) model pembelajaran kelompok berdasarkan sudut-sudut kegiatan;  

2) model pembelajaran kelompok berdasarkan kegiatan pengaman;  

3) model pembelajaran berdasarkan area (minat); dan  

4) model pembelajaran berdasarkan sentra.  

 

 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah 

pendekatan tematik terpadu. Dalam model pembelajaran tematik terpadu di PAUD, kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk satu tema, sub tema, atau sub-sub tema dirancang untuk 

mencapai secara bersama-sama kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan 

mencakup sebagian atau seluruh aspek pengembangan.  

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran langsung dan tidak 

langsung yang terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung adalah 

proses pembelajaran melalui interaksi langsung antara anak dengan sumber belajar yang 

dirancang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pembelajaran langsung berkenaan dengan 
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pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti-3 

(pengetahuan) dan Kompetensi Inti-4 (keterampilan).  

Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang tidak dirancang secara khusus 

namun terjadi dalam proses pembelajaran langsung. Melalui proses pembelajaran langsung 

untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan keterampilan akan terjadi dampak ikutan pada 

pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam Kompetensi Inti-1 (sikap spiritual) dan 

Kompetensi Inti-2 (sikap sosial).  

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dalam tahapan kegiatan pembukaan, inti 

dan penutup.  

a) Kegiatan Pembukaan  

Kegiatan pembukaan dilakukan untuk menyiapkan anak secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan ini berhubungan dengan pembahasan sub 

tema atau sub-sub tema yang akan dilaksanakan. Beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan antara lain: berbaris, mengucap salam, berdoa, dan bercerita atau berbagi 

pengalaman.  

 

 

 

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan bermain yang memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada anak sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Kegiatan inti memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk berinisiatif, kreatif, dan 

mandiri sesuai dengan bakat, minat dan kebutuhan anak. Kegiatan inti dilaksanakan 

dengan pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengomunikasikan.  

1) Mengamati  

Mengamati dilakukan untuk mengetahui objek di antaranya dengan menggunakan 

indera seperti melihat, mendengar, menghidu, merasa, dan meraba.  
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2) Menanya  

Anak didorong untuk bertanya, baik tentang objek yang telah diamati maupun hal-

hal lain yang ingin diketahui.  

3) Mengumpulkan Informasi  

Mengumpulkan informasi dilakukan melalui beragam cara, misalnya: dengan 

melakukan, mencoba, mendiskusikan dan menyimpulkan hasil dari berbagai 

sumber.  

4) Menalar  

Menalar merupakan kemampuan menghubungkan informasi yang sudah dimiliki 

dengan informasi yang baru diperoleh sehingga mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang suatu hal.  

5) Mengomunikasikan  

Mengomunikasikan merupakan kegiatan untuk menyampaikan hal-hal yang telah 

dipelajari dalam berbagai bentuk, misalnya melalui cerita, gerakan, dan dengan 

menunjukkan hasil karya berupa gambar, berbagai bentuk dari adonan, boneka dari 

bubur kertas, kriya dari bahan daur ulang, dan hasil anyaman.  

 

c) Kegiatan Penutup  

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang bersifat penenangan. Beberapa hal yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan penutup di antaranya adalah:  

1) membuat kesimpulan sederhana dari kegiatan yang telah dilakukan,  termasuk di 

dalamnya adalah pesan moral yang ingin disampaikan;  

2) nasihat-nasihat yang mendukung pembiasaan yang baik;  

3) refleksi dan umpan balik terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;  

4) membuat kegiatan penenangan seperti bernyanyi, bersyair, dan bercerita yang 

sifatnya menggembirakan; dan,  

5) menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

 
c. Metode Pembelajaran  
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Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran kepada anak untuk mencapai kompetensi tertentu. Metode pembelajaran 

dirancang dalam kegiatan bermain yang bermakna dan menyenangkan bagi anak. Beberapa 

metode pembelajaran yang dianggap sesuai untuk PAUD, di antaranya adalah sebagai berikut.  

2) Bercerita  

Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita secara lisan. Cerita harus 

diberikan secara menarik. Anak diberi kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan. Pendidik dapat menggunakan buku sebagai alat bantu 

bercerita.  

3) Demonstrasi  

Demonstrasi digunakan untuk menunjukkan atau memeragakan cara untuk 

membuat atau melakukan sesuatu.  

4) Bercakap-cakap  

Bercakap-cakap dapat dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan 

pendidik atau antara anak dengan anak yang lain.  

 

5) Pemberian tugas  

Pemberian tugas dilakukan oleh pendidik untuk memberi pengalaman yang nyata 

kepada anak baik secara individu maupun secara berkelompok.  

6) Sosio-drama/bermain peran  

Sosio-drama atau bermain peran dilakukan untuk mengembangkan daya 

khayal/imajinasi, kemampuan berekspresi, dan kreativitas anak yang diinspirasi 

dari tokoh-tokoh atau benda-benda yang ada dalam cerita.  

7) Karyawisata  

Karyawisata adalah kunjungan secara langsung ke objek-objek di lingkungan 

kehidupan anak yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas.  

8) Projek  
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Proyek merupakan suatu tugas yang terdiri atas rangkaian kegiatan yang diberikan 

oleh pendidik kepada anak, baik secara individu maupun secara berkelompok 

dengan menggunakan objek alam sekitar maupun kegiatan sehari-hari.  

9) Eksperimen  

Eksperimen merupakan pemberian pengalaman nyata kepada anak dengan 

melakukan percobaan secara langsung dan mengamati hasilnya 

 

6. PENILAIAN 

a. Pengertian Penilaian 

1) Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar PAUD adalah suatu proses mengumpulkan 

dan mengkaji berbagai informasi secara sistematis, terukur, berkelanjutan, serta 

menyeluruh tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak 

selama kurun waktu tertentu.  

2) Penilaian autentik adalah penilaian proses dan hasil belajar untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan 

yang dilakukan secara berkesinambungan. Penilaian tidak hanya mengukur apa yang 

diketahui oleh anak, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh 

anak.  

b. Fungsi  

Penilaian kegiatan belajar anak memiliki fungsi untuk memantau kemajuan belajar, 

hasil belajar, dan perbaikan hasil kegiatan belajar anak secara berkesinambungan.  

c. Tujuan  

Penilaian proses dan hasil belajar di PAUD bertujuan untuk:  

1) mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai 

oleh anak selama mengikuti pendidikan di PAUD;  

2) menggunakan informasi yang didapat sebagai umpan balik bagi pendidik untuk 

memperbaiki kegiatan pembelajaran dan meningkatkan layanan pada anak agar sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan berkembang secara optimal;  
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3) memberikan informasi bagi orang tua untuk melaksanakan pengasuhan di lingkungan 

keluarga yang sesuai dan terpadu dengan proses pembelajaran di PAUD; dan 

4) memberikan bahan masukan kepada berbagai pihak yang relevan untuk turut serta 

membantu pencapaian perkembangan anak secara optimal.  

d. Prinsip  

Penilaian proses dan hasil belajar anak di PAUD berdasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 

berikut.  

1) Mendidik  

Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, mengembangkan, 

dan membina anak agar tumbuh dan berkembang secara optimal.  

2) Berkesinambungan  

Penilaian dilakukan secara terencana, bertahap, dan terus menerus untuk 

mendapatkan gambaran tentang pertumbuhan dan perkembangan anak.  

3) Objektif  

Penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi 

subjektivitas penilai. 

 

 

4) Akuntabel  

Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas serta dapat 

dipertanggungjawabkan.  

5) Transparan  

Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan hasil penilaian dapat diakses oleh 

orang tua dan semua pemangku kepentingan yang relevan.  

6) Sistematis  

Penilaian dilakukan secara teratur dan terprogram sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan menggunakan berbagai instrumen.  

7) Menyeluruh  
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Penilaian mencakup semua aspek pertumbuhan dan perkembangan anak baik sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan.  

8) Bermakna  

Hasil penilaian memberikan informasi yang bermanfaat bagi anak, orangtua, pendidik, 

dan pihak lain yang relevan.  

e. Lingkup  

Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar anak mencakup semua aspek 

perkembangan yang dirumuskan dalam kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

f. Mekanisme  

1) Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar PAUD dilaksanakan oleh pendidik pada 

satuan PAUD.  

2) Teknik dan Instrumen Penilaian  

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan adalah sebagai berikut.  

a) Pengamatan atau observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan selama 

kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan lembar observasi, catatan menyeluruh atau jurnal, dan rubrik.  

b) Percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan baik pada saat 

kegiatan terpimpin maupun bebas.  

c) Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian tugas yang akan 

dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara individu maupun kelompok serta 

secara mandiri maupun didampingi.  

d) Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang melibatkan anak dalam entuk 

pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat diamati.  

e) Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan melihat produk yang 

dihasilkan oleh anak setelah melakukan suatu kegiatan.  

f) Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan mencatat 

sikap dan perilaku khusus pada anak ketika suatu peristiwa terjadi secara tiba-

tiba/insidental baik positif maupun negatif.  
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g) Portofolio merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai hasil kegiatan anak 

secara berkesinambungan atau catatan pendidik tentang berbagai aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai salah satu bahan untuk menilai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

3) Waktu Penilaian  

Penilaian dilakukan mulai dari anak datang di satuan PAUD, selama proses 

pembelajaran, saat istirahat, sampai anak pulang. Hasil penilaian dapat dirangkum 

dalam kurun waktu harian, mingguan atau bulanan.  

4) Pengolahan Penilaian  

a) Penilaian proses dan hasil belajar anak dimasukkan ke dalam format yang disusun 

oleh pendidik setiap selesai melakukan kegiatan.  

b) Catatan penilaian proses dan hasil belajar perkembangan anak dimasukkan ke 

dalam format rangkuman penilaian mingguan atau bulanan untuk dibuat 

kesimpulan sebagai dasar laporan perkembangan anak kepada orang tua.  

5) Pelaporan Pencapaian Hasil Perkembangan dan Pertumbuhan Anak.  

a) Pelaporan adalah kegiatan mengomunikasikan hasil penilaian tentang tingkat 

pencapaian perkembangan anak baik secara psikis maupun fisik yang dilakukan 

secara berkala oleh pendidik. Apabila terdapat pertumbuhan dan perkembangan 

yang tidak biasa pendidik dapat berkonsultasi ke ahli yang relevan.  

b) Bentuk pelaporan berupa deskripsi pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan anak yang dilaporkan kepada 

orang tua dilengkapi dengan lampiran hasil portofolio.  

c) Teknik pelaporan dilakukan dengan cara bertatap muka dengan orang tua untuk 

menjelaskan hasil penilaian anak.  

d) Pelaporan secara tertulis diberikan kepada orang tua minimal sekali untuk setiap 6 

bulan, sedangkan pelaporan secara lisan dapat diberikan sesuai kebutuhan.  

6) Penilaian proses dan hasil belajar pada anak usia lahir-4 tahun dapat dilakukan secara 

lebih fleksibel dalam hal lingkup yang dinilai, teknik dan instrumen, waktu, pengolahan, 

dan pelaporan penilaian.  


